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Abstract. Butterfly pea (Clitoria ternatea L.) is a type of ornamental plant characterized by flowers in shades of 
purple, blue, pink, and white. Besides being an ornamental plant, butterfly pea is also commonly used in 
traditional medicine. Several previous studies have confirmed its health benefits. Therefore, it is necessary to 
conduct phytochemical screening for flavonoids, saponins, and alkaloids using the Wilstater method, foam test, 
Dragendorff’s reagent, and Wagner's test. This study demonstrates the presence of flavonoid, saponin, and 
alkaloid compounds in butterfly pea flowers, indicated by positive results in various tests conducted. 
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Abstrak. Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan jenis tanaman hias yang memiliki karakteristik bunga 
berwarna ungu, biru, merah muda, dan putih. Selain menjadi tanaman hias, bunga telang juga biasa dimanfaatkan 
untuk pengobatan tradisional, beberapa penelitian terdahulu telah mengkonfirmasi manfaat bunga telang terhadap 
kesehatan manusia. Oleh karena itu, perlu dilakukan skrining fitokimia terhadap flavonoid, saponin, dan alkaloid, 
menggunakan metode wilstater, uji buih, dragendorff, dan wagner. Penelitian ini membuktikan adanya senyawa 
flavonoid, saponin, dan alkaloid pada bunga telang yang ditunjukkan dengan indikator positif pada berbagai uji 
yang dilakukan. 
 

Kata kunci: bunga telang, fitokimia, metabolit sekunder. 
 
 
LATAR BELAKANG 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan salah satu tanaman hias yang dapat 

tumbuh liar. Bunga ini termasuk ke dalam famili Fabaceae dan termasuk salah satu jenis 

tanaman Leguminoceae. Tanaman ini dapat dijumpai di berbagai negara tropis seperti 

Zimbabwe, Ghana, Guinea, Malaysia, dan Indonesia (Jeyaraj dkk., 2021). Bunga telang juga 

biasa dikenal sebagai Butterfly pea atau Blue Pea karena memiliki ciri khas yaitu kelopak 

bunga tunggal dengan warna ungu, biru, merah muda, dan putih. Bunga ini memiliki sifat yang 

toleran terhadap kekeringan dan intensitas hujan yang tinggi sehingga dapat dengan mudah 

tumbuh dan ditemui (Martini dkk., 2020). 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) tidak hanya berfungsi dan digunakan sebagai 

tanaman hias, tetapi juga dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional (Purba, 2020). Bunga 

telang mengandung berbagai senyawa seperti flavonoid, antosianin, flavonol glikosida, 

kaempferol glikosida, quercetin glikosida, dan myricetin glikosida (Kazuma et al., 2013). 

Senyawa-senyawa spesifik yang diisolasi dari kelopak bunga telang termasuk 3-O- (2"-O-alfa-

rhamnosil-6"-O-malonyl)-beta-glukosida,3-O-(6"-O-alfa-rhamnosil-6"-O-malonyl)-beta-
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glukosida, dan 3-O- (2",6"-di-O-alfa-rhamnosil)-beta-glukosida, serta kaempferol, quercetin, 

dan myricetin. Selain itu, senyawa lain yang diisolasi dari bunga telang mencakup delfinidin 

glikosida,3-O-beta-glukosida,3-O-(2"-O-alfa-rhamnosil)-beta-glukosida,3-O-(2"-O-alfa-

rhamnosil-6"-O-malonyl)-beta-glukosida delfinidin, serta delapan jenis antosianin (ternatin 

C1, C2, C3, C4, C5, dan D3, serta preternatin A3 dan C4) (Kogawa dkk.,  2006; Terahara dkk., 

1998). 

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Al-Snafi (2016). Kandungan senyawa-

senyawa yang ada di dalam bunga telang memiliki berbagai khasiat, termasuk sebagai 

antimikroba, agen anti parasit dan insektisida, obat demam dan pereda nyeri, antikanker, 

antioksidan, penurun kadar gula darah, pengobatan penyakit Alzheimer, antiulcer, 

antikolesterol, anti alergi, imunomodulator, dan dalam pengobatan luka. Selain itu,  ekstrak 

kasar dari bunga telang dapat digunakan sebagai pewarna alternatif untuk preparat sel darah 

hewan dan warna biru pada bunga telang menunjukkan keberadaan antosianin yang merupakan 

salah satu jenis dari flavonoid. Bunga telang telah diketahui sebagai bunga yang memiliki 

banyak manfaat serta aman untuk dikonsumsi, serta ia cukup banyak tumbuh termasuk di 

Indonesia. Antosianin dari bunga telang berpotensi dijadikan pewarna alami pada bahan 

pangan. Warna biru dari bunga telang telah dimanfaatkan sebagai pewarna biru pada ketan di 

Malaysia. Bahkan, bunga telang juga dimakan sebagai sayuran di Kerala (India) dan di Filipina 

(Lee dkk., 2011). 

Pemanfaatan bunga telang sebagai obat tradisional telah ada sejak lama, dan penelitian 

ilmiah telah mengkonfirmasi berbagai manfaatnya. Beberapa manfaat yang telah teridentifikasi 

meliputi sifat anti-inflamasi, antipiretik, analgesik, larvasida, insektisida, antimikroba, 

ansiolitik, antidepresan, hepatoprotektif, serta sebagai obat penenang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder, meliputi flavonoid, saponin, dan 

alkaloid melalui indikator fisik yang ditunjukkan pada pengujian senyawa tersebut.  

 

METODE PENELITIAN 

Alat yang digunakan adalah gunting, alat tulis, oven, beaker glass, neraca analitik, 

blender, kertas saring, gelas ukur, corong kaca, tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet tetes, 

latex (sarung tangan), tissue, stopwatch, pipet volume, labu takar, hot plate, erlenmeyer, 

penjepit tabung reaksi dan waterbath. Bahan yang digunakan Bahan yang digunakan adalah 

bunga telang, aquadest, serbuk Magnesium (Mg), Asam Klorida (HCl) 2N, Natrium 

Hidroksida (NaOH) 10%, Asam Sulfat (H2SO4) pekat, reagen Dragendorff dan reagen Wagner. 
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Preparasi Sampel 

Bunga telang segar disiapkan dan kemudian dipilih bahan baku yang berkualitas dengan 

mencari bunga yang berwarna biru cerah dan bebas dari kerusakan sebanyak 250 gram. Setelah 

itu, bunga telang dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan debu atau kotoran yang 

menempel. Bunga telang yang sudah bersih kemudian dipisahkan antara kuntumnya dengan 

tangkainya. Selanjutnya bunga telang dikeringkan dengan merujuk prosedur pada penelitian 

Yuliasari dkk (2023) yang dilakukan menggunakan oven dengan dua tahap dan total waktu 4 

jam pada kisaran suhu yang digunakan yaitu 50-60ºC. Pengeringan tahap pertama dilakukan 

pada suhu 50ºC selama 2 jam kemudian dilanjutkan dengan pengeringan tahap kedua pada 

suhu 60ºC selama 2 jam (Yuliasari dkk., 2023). Selanjutnya dihaluskan menggunakan blender 

dan dilakukan pengayakan menggunakan ayakan 40 mesh (Martini dkk., 2020). Berat sampel 

yang sudah di oven sebanyak 250 gram menghasilkan berat simplisia sebanyak 22 gram.  

Penyeduhan Simplisia 

Metode penyeduhan simplisia bunga telang yang digunakan merujuk pada penelitian 

Fikayuniar dkk (2023) dengan modifikasi. Penyeduhan dilakukan menggunakan hotplate 

dengan berat simplisia sebanyak 0,05 gram ditambah pelarut aquades sebanyak 20 mL pada 

suhu 50ºC selama 15 menit. Kemudian campuran didinginkan dan disaring sehingga dihasilkan 

filtrat yang akan digunakan untuk serangkaian skrining fitokimia. 

Skrining Fitokimia Metode Tabung 

1. Uji Flavonoid 

Diambil filtrat sebanyak 1 mL d an dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Lakukan 

pengambilan sampel tersebut sebanyak 3 kali pada tabung reaksi yang berbeda untuk 

melakukan uji Wilstater, uji Bate-Smith dan uji dengan NaOH 10% yang merujuk pada 

penelitian Aribowo dkk (2021) dengan modifikasi. Pada tabung pertama yaitu uji Willstatter, 

ditambahkan 2-4  tetes HCl dan dan 1 sendok batang pengaduk logam Mg. Setelah itu, 

digoyangkan kuat-kuat dan amati perubahan warna, jika sampel berwarna orange/merah, maka 

sampel tersebut mengandung flavonoid. Pada tabung kedua yaitu  uji Bate-Smith, ditambahkan 

2-4 tetes H2SO4 pekat dan dipanaskan di atas waterbath selama 15 menit dengan suhu 50ºC, 

apabila terjadi perubahan warna menjadi merah, maka sampel mengandung flavonoid. Serta 

pada tabung untuk uji NaOH 10%, ditambahkan 5-10 tetes larutan NaOH 10%, dan 

digoyangkan kuat-kuat untuk melihat perubahan warna yang terjadi. 
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2. Uji Saponin 

Diambil filtrat sebanyak 1 ml dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang merujuk 

pada penelitian Marjoni (2016) dengan modifikasi. Kemudian ditambahkan HCl 2N sebanyak 

1-2 tetes lalu dikocok kuat selama 10 detik dan diamati ketahanan buih yang menandakan 

keberadaan senyawa saponin. 

3. Uji Alkaloid 

Diambil sampel sebanyak 0,1 gram ke dalam tabung reaksi yang merujuk pada 

penelitian Hidayati dkk (2023) dengan modifikasi. Sampel diambil sebanyak 2 kali dengan 

berat yang sama untuk dua uji, yaitu menggunakan pereaksi wagner dan dragendorff sebanyak 

2 tetes pada masing-masing tabung. Hasil positif pada pengujian wagner ditandai jika terdapat 

endapan coklat dan hasil positif pada pengujian dragendorff ditandai jika terdapat endapan 

berwarna jingga kecoklatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa simplisia daun bunga telang 

memiliki beberapa senyawa metabolit sekunder yaitu Alkaloid, flavonoid dan saponin. 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 
No Uji Metode Hasil Hasil Reaksi 
1 Flavonoid HCl 2N + Serbuk Mg + Warna merah dan berbusa 

H2SO4  Pekat + Warna merah 

NaOH 10 % + Warna hijau 
2 Saponin Uji Buih + Buih 
3 Alkaloid Dragendorff + Endapan jingga 

Wagner + Endapan kecoklatan 
Keterangan : 
(+) : mengandung senyawa metabolit sekunder 

 

1. Flavonoid 

Salah satu senyawa antioksidan yang ditemukan dalam bunga telang adalah flavonoid. 

Menurut Hasanah (2018) yang dikutip dari Raihan (2022), flavonoid merupakan golongan 

senyawa polifenol yang memiliki khasiat sebagai antioksidan. Flavonoid merupakan diketahui 

memiliki potensi sebagai antiinflamasi melalui berbagai mekanisme, termasuk menghambat 

aktivitas enzim dan faktor transkripsi yang terkait dengan mediator inflamasi pada peradangan. 

Uji flavonoid pada sampel bunga telang menghasilkan hasil yang positif pada tiga 

perlakuan. Diketahui hasil pada tabung pertama yaitu perlakuan dengan penambahan larutan 
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HCl dan serbuk Mg yang menghasilkan warna merah, artinya menunjukkan adanya indikasi 

flavonoid. Penambahan logam Mg dan HCl bertujuan untuk mereduksi inti benzopiron dalam 

struktur flavonoid, dan menghasilkan garam flavilium yang berwarna merah atau jingga 

(Ergina, dkk., 2014). 

Uji dengan penambahan larutan H2SO4  pekat yang dipanaskan dalam waterbath 

menghasilkan warna merah dan positif. Menurut Kusnadi (2017), dengan Munculnya warna 

merah tua hingga coklat kehitaman pada uji flavonoid menggunakan H2SO4  pekat disebabkan 

oleh reaksi redoks antara senyawa flavonoid dan H2SO4  pekat. Reaksi ini menghasilkan 

senyawa kompleks yang berwarna merah tua hingga coklat kehitaman . Hal ini menunjukkan 

bahwa ekstrak bunga telang mengandung senyawa flavonoid. Proses water bath juga dapat 

mempengaruhi stabilitas flavonoid. 

Serta pengujian terakhir dengan penambahan NaOH menghasilkan warna merah yang 

berubah menjadi hijau biru dan memudar perlahan-lahan. Hasil ini menunjukkan sifat khas 

antosianin, dimana perubahan warna tersebut terjadi karena perubahan struktur antosianin 

akibat pengaruh ion H+ dan OH- (Lestario dkk., 2011). Antosianin merupakan senyawa 

antioksidan yang termasuk dalam golongan flavonoid. Senyawa ini dihasilkan oleh tumbuhan 

sebagai metabolit sekunder (Gress dkk., 2019). Namun, warna hijau yang dihasilkan tidak 

selamanya mengandung antosianin tergantung struktur kimianya. 

2. Saponin 

Berdasarkan hasil uji kandungan senyawa saponin pada bunga telang menggunakan 

larutan HCl 2N menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan terbentuknya buih selama 

lebih dari 10 menit.  Buih yang terbentuk ini secara bertahap mengalami pengurangan volume 

yang  mengindikasikan bahwa kandungan saponin pada sampel memiliki jumlah yang sedikit 

atau proses ekstraksi yang dilakukan kurang pekat. Akan tetapi, stabilitas buih yang 

berkelanjutan mengkonfirmasi adanya saponin karena salah satu sifat fisika saponin adalah 

kemampuannya yang mudah larut dalam air dan akan menimbulkan buih ketika dikocok 

(Pangestu, 2019). 

Saponin merupakan jenis glikosida yang banyak ditemukan dalam tumbuhan. Glikosida 

saponin adalah glikosida yang aglikonnya berupa sapogenin. Saponin memiliki karakteristik 

berupa buih. Sehingga ketika direaksikan dengan air dan dikocok maka akan terbentuk buih 

yang dapat bertahan lama, serta memiliki rasa pahit. Saponin mudah larut dalam air dan tidak 

larut dalam eter. Saponin memiliki aktivitas yang luas seperti antibakteri, antifungi, 

kemampuan menurunkan kolesterol dalam darah (Vinarova dkk, 2015) dan menghambat 
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pertumbuhan sel tumor (Zhao, 2016). Kemampuan saponin tersebut menjadikan saponin 

sebagai metabolit sekunder yang penting dalam bidang farmasi. 

3. Alkaloid 

Berdasarkan hasil pengujian alkaloid pada bunga telang dengan menggunakan pereaksi 

Dragendorff menunjukkan hasil yang positif ditandai dengan terbentuknya endapan jingga 

pada larutan. Begitu juga pada pengujian alkaloid dengan penambahan pereaksi wagner 

menunjukkan hasil positif ditunjukkan dengan terbentuk endapan berwarna kecoklatan. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayanti, dkk (2023) yang 

menunjukkan hasil positif pada pengujian alkaloid dengan metode Mayer, Wagner, dan 

Dragendorff.  

Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder yang mengandung nitrogen dan 

ditemukan dalam jaringan tumbuhan. Senyawa ini berperan dalam metabolisme dan 

pengendalian perkembangan tumbuhan. Kebanyakan alkaloid berasal dari tumbuhan, terutama 

angiospermae, dengan lebih dari 20% spesiesnya mengandung alkaloid. Senyawa ini dapat 

ditemukan di berbagai bagian tanaman, seperti bunga, biji, daun, ranting, akar, dan kulit batang. 

Biasanya ditemukan dalam jumlah kecil, alkaloid perlu dipisahkan dari campuran kompleks 

dalam jaringan tumbuhan. Alkaloid umumnya berbentuk padat (kristal) atau cair pada suhu 

kamar (seperti nikotin), terasa pahit, dan larut dalam air serta pelarut organik dalam bentuk 

garam atau basa. Meskipun bersifat racun bagi manusia, alkaloid dapat digunakan sebagai obat 

dan banyak digunakan dalam pengobatan (Maisarah & Chatri, 2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Hasil skrining fitokimia pada bunga telang menunjukan hasil yang positif dalam uji 

flavonoid, saponin, dan alkaloid. Dalam uji flavonoid menggunakan larutan HCl dan serbuk 

Mg, H2SO4 pekat, dan NaOH 10%  dengan dua hasil diantaranya menunjukkan perubahan 

warna dari biru menjadi merah (HCl+serbuk Mg dan H2SO4 pekat), dan satu hasil 

menunjukkan perubahan warna dari merah ke hijau (NaOH 10%). Pada pengujian saponin 

menggunakan larutan HCl 2N menunjukkan hasil positif saponin dengan terbentuknya buih 

dengan volume buih yang semakin berkurang karena kandungan senyawa saponin dengan 

jumlah kecil. Pada pengujian alkaloid dengan pereaksi Dragendorf dan Wagner menunjukkan 

hasil positif dengan terbentuknya endapan berwarna jingga dan kecoklatan. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut, perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait kandungan fitokimia dalam 

bunga telang untuk memaksimalkan penggunaan bunga telang sebagai sumber dari berbagai 
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senyawa fitokimia. Selain itu, perlu diketahui lebih lanjut mengenai metode ekstraksi serta 

pelarut yang efektif untuk ekstraksi pada bunga telang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil skrining fitokimia pada bunga telang menunjukan hasil yang positif dalam uji 

flavonoid, saponin, dan alkaloid. Dalam uji flavonoid menggunakan larutan HCl dan serbuk 

Mg, H2SO4 pekat, dan NaOH 10%  dengan dua hasil diantaranya menunjukkan perubahan 

warna dari biru menjadi merah (HCl+serbuk Mg dan H2SO4 pekat), dan satu hasil 

menunjukkan perubahan warna dari merah ke hijau (NaOH 10%). Pada pengujian saponin 

menggunakan larutan HCl 2N menunjukkan hasil positif saponin dengan terbentuknya buih 

dengan volume buih yang semakin berkurang karena kandungan senyawa saponin dengan 

jumlah kecil. Pada pengujian alkaloid dengan pereaksi Dragendorf dan Wagner menunjukkan 

hasil positif dengan terbentuknya endapan berwarna jingga dan kecoklatan. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut, perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait kandungan fitokimia dalam 

bunga telang untuk memaksimalkan penggunaan bunga telang sebagai sumber dari berbagai 

senyawa fitokimia. Selain itu, perlu diketahui lebih lanjut mengenai metode ekstraksi serta 

pelarut yang efektif untuk ekstraksi pada bunga telang. 
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